
STRUCTURE TEKNIK SIPIL 
Volume 2, No.1 , Juli 2020, Halaman 1-7 

e-ISSN: 2580-3824   
 

 1 
 

ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN ABU SEKAM PADI TERHADAP KUAT TEKAN BETON PORTLAND 
COMPOSITE CEMENT (PCC) 

Jeply Murdiaman Guci1, Basirun2, Ana Farianti3 
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Tangerang 

Jl. Perintis Kemerdekaan I No.33 Cikokol Tangerang  

*Co Responden Email:: jeplymgumt@gmail.com 

 
1. PENDAHULUAN 

Beton merupakan sebuah bahan 
bangunan komposit yang terbuat dari campuran 
antara semen, agregat halus (pasir), agregat 
kasar dan air sehingga membentuk massa 
padat. Pemakaian beton sebagai bahan 
bangunan Teknik Sipil telah lama dikenal di 
Indonesia, bentuk paling umum dari beton 
adalah beton semen Portland, yang terdiri dari 
agregat mineral (biasanya kerikil dan pasir), 
semen dan air. Kualitas beton bergantung pada 
bahan dasar penyusunnya, cara pelaksanaan 
dan perawatan beton.  

Kuat tekan beton adalah besarnya beban 
per satuan luas yang menyebabkan benda uji 
beton hancur bila dibebani gaya tekan tertentu 
yang dihasilkan oleh mesin Compression Testing 
Machine. Pada dasarnya, sifat beton yang sering 
diamati umumnya adalah kuat tekan, kuat tarik, 
dan kuat lentur. Sifat – sifat tersebut sangat 
berpengaruh pada beberapa faktor antara lain 
kualitas bahan dasar pembuatan beton, 
komposisi campuan, umur dan faktor 
lingkungan atau keadaan cuaca.  

Pada dasarnya syarat utama dalam 
konstruksi bangunan adalah mengenai kekuatan 
beton, keawetan, dan harga yang ekonomis. 

Namun, akibat lingkungan yang agresif 
membawa dampak pada kerusakan beton 
karena dilingkungan ini banyak zat-zat kimia 
reaktif yang menyebabkan kerusakan pada 
beton. Sehingga durabilitas atau keawetan 
bangunan menjadi salah satus syarat yang 
harus.  

Sekam padi saat ini telah dikembangkan 
sebagai bahan baku untuk menghasilkan abu 
yang dikenal di dunia sebagai RHA (rice husk 
ask). Abu sekam padi yang dihasilkan dari 
pembakaran sekam padi pada suhu 400°C – 
500°C akan menjadi silika amorphous dan pada 
suhu lebih besar dari 1.000°C akan menjadi 
silica kristalin. Penggunaan abu sekam padi 
dengan kombinasi campuran yang sesuai pada 
semen akan menghasilkan beton yang lebih 
baik). Penggunaan abu sekam padi pada 
komposit semen dapat memberikan beberapa 
keuntungan seperti meningkatkan kekuatan dan 
ketahanan, mengurangi biaya bahan, 
mengurangi dampak lingkungan limbah bahan, 
dan mengurangi emisi karbon dioksida (Bui et 
al., 2005).  

Untuk penggunaan beton wokability 
tinggi dan kekuatan awal yang besar belum 
terlalu popular di Indonesia, dikarenakan biaya 

Abstrak 
Penelitian ini mencoba menggunakan bahan tambah berupa abu sekam padi yang bertujuan 
untuk meningkatkan ketahanan dan kuat tekan beton. Pada penelitian ini menggunakan Abu 
Sekam Padi terdiri dari beberapa variasi yaitu 0%, 6% dan 10% dari berat semen. Dimensi benda 
uji silinder 15 x 30 cm. Rancangan campuran menggunakan metode SNI 03-2834-2000. Setiap 
variasi dibuat 4 benda uji, sehingga jumlah keseluruhannya 12 buah benda uji. Dilakukan 
pengetesan benda uji pada 14 hari dan 21 hari. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian kuat 
tekan beton. Untuk kuat tekan beton yang dihasilkan pada umur 14hari dan 21hari. Dari hasil 
data pengujian kuat tekan 14hari, 21 hari dan nilai kuat tekan rata - ratanya, bisa dilihat untuk 
presentase 0% penggunaan abu sekam padi kuat tekan mengalami kenaikan. Dan untuk 
penggunaan abu sekam padi dengan presentase 6% memiliki kuat tekan yang tinggi 
dibandingkan presentase abu sekam padi 10% yaitu dengan kuat tekan yang tinggi pada umur 
14hari dan 21hari sebesar 22,64 Mpa dan 22.07 Mpa. Hasil kuat tekan optimum pada uji kuat 
tekan beton rata – rata pada beton campuran Abu Sekam Padi yaitu sebesar 21,51 Mpa.  
Kata Kunci: beton, ketahanan, abu sekam padi, kuat tekan 
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pembuatannya yang mahal dibandingkan 
dengan biaya tenaga kerja di Indonesia yang 
masih jauh lebih murah dengan cara 
konvesional seperti biasa. Maka dari itu peneliti 
menambahkan abu sekam padi sebagai 
subtitusi semen pada campuran beton dengan 
penambahan abu sekam padi. 
 
 
 
2. METODOLOGI 

Awal dari penelitian ini dimulai dari 
melakukan tinjauan pustaka dan mencari 
referensi jurnal mengenai beton dengan 
menggunakan abu sekam padi yang menjadi 
tinjauan penulis dalam pengerjaan skrispi ini. 
Pengumpulan data yang digunakan adalah 
studi literature dengan membaca jurnal-jurnal 
yang berhubungan dengan beton dengan 
menggunakan abu sekam padi. Hasil dari 
literatur digunakan untuk menghitung mix 
design yang paling tepat rancang dalam 
pembuatan beton. Permasalahan yang penulis 
tinjau pada penelitian ini terfokus pada 
pengaruh kuat tekan beton dengan 
menggunakan abu sekam padi. 

Metode penelitian yang digunakan pada 
penilitian ini adalah metode eksperimen, yaitu 
dengan melakukan kegiatan percobaan di 
laboratorium untuk mendapatkan data dan 
hasil yang diinginkan dengan menggunakan 
benda uji silinder berukuran 15 cm x 30 cm. 

 

 
Gambar 2.1 Diagram Flowcart 

 
 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3.1 Data Hasil Pengujian Berat Isi Beton 



STRUCTURE TEKNIK SIPIL 
Volume 2, No.1 , Juli 2020, Halaman 1-7 

e-ISSN: 2580-3824   
 
 

 
3 

 

 
 
Tabel 3.2 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan Umur 14 
Hari 

 
 

 
Grafik 3.1 Perbandingan Kuat Tekan Umur 14 hari 

 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3.2 Data Hasil Pengujian Kuat Tekan Umur 21 
Hari 

 
 

 
Grafik 3.2 Perbandingan Kuat Tekan Umur 21 hari 

 

 
Grafik 3.3 Perbandingan Abu Sekam Padi 0% 

 
Tabel 3.3 Penjelasan dari Grafik 3.3 
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Grafik 3.4 Perbandingan Abu Sekam Padi 6% 

Tabel 3.4 Penjelasan dari Grafik 3.4 

 
 

 
Grafik 3.5 Perbandingan Abu Sekam Padi 10% 

 
Tabel 3.5 Penjelasan dari Grafik 3.5 

 
 

 
Grafik 3.6 Perbandingan Nilai Rata-Rata dari Setiap 

Presentase Penggunaan Abu Sekam Padi 
 
Tabel 3.6 Penjelasan dari Grafik 3.6 

 
 

Berdasarkan grafik diatas, diperoleh nilai 
kuat tekan beton yang dihasilkan 
menggunakan asemen PCC serta subtitusi 
penggunaan Abu Sekam Padi. Dimana 
penggunaan Abu Sekam Padi dengan 
presentase 6% pada umur 14 Hari memiliki 
nilai kuat tekan tertingi dibandingkan dengan 
pengunaan Abu Sekam Padi dengan presentase 
10%. Namun pada umur 21 hari dengan 
penggunaan Abu Sekam Padi dengan 
presentase 6% memiliki nilai kuat tekan 
tertinggi dan presentase 10% memiliki nilai 
kuat tekan beton terendah. 

Melihat dari hasil kuat tekan pada umur 
14 hari, perbedaan hasil kuat tekan 
penggunaan Abu Sekam Padi yang terjadi 
antara 0%, 6% dan 10% sebagai berkut : 0% ; 
23.77 Mpa, 24.90 Mpa, 6% ; 22.64 Mpa, 18.11 
Mpa, dan 10% ; 12.45 Mpa, 12,45 Mpa. 
Sedangangkan untuk kuat tekan pada umur 21 
hari didapat hasil kuat tekan dengan 
perbandingan 0%, 6% dan 10% sebagai berkut : 
0% ; 25.72 Mpa, 22.64 Mpa, 6% ; 20.94 Mpa, 
22.07 Mpa, dan 10% ; 18.11 Mpa, 18.67. 

Dari hasil data di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan Abu Sekam 
Padi dengan Presentase 6% merupakan 
campuran yang menghasilakn kuat tekan yang 
paling tinggi untuk umur 21 hari dibandingkan 
dengan penggunaan Abu Sekam Padi 
presentase 10%. Walaupun terjadi kenaikan 
kuat tekan degan penggunaan Abu Sekam Padi 
dengan presentase 10% pada umur 21 hari 
tetapi untuk presentase penggunaan Abu 
Sekam Padi 6% yang paling tinggi diantara 
penggunaan Abu Sekam Padi umur kuat tekan 
14 hari dan 21 hari. 
 
3.1. Pembahasan Penelitian 

Dari hasil penelitian kuat tekan beton 
dengan campuran abu sekam padi dengan 
presentase abu sekam padi 6% dan 10% pada 
setiap benda uji, maka diperoleh presentase 
peningkatan kuat tekan beton dengan 
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campuran abu sekam padi pada umur uji tekan 
14hari dan 21hari. Hal ini menjelaskan 
penambahan abu sekam padi 6% lebih 
maksimal dapat meningkatkan kuat tekan 
beton dibandingkan dengan presentase 10%.  

Tetapi pada penambahan Abu Sekam 
Padi presentase 6% terjadi penurunan pada 
benda uji 1 dengan umur kuat tekan 21hari, hal 
ini mungkin disebabkan oleh pengaruh dari 
unsur – unsur kimia yang ada. Namun demikian 
kuat tekan beton pada penambanbahan Abu 
Sekam Padi 6% masih lebih besar dibandingkan 
kuat tekan beton dengan penambahan abu 
sekam padi presentase 10%. Penambahan Abu 
Sekam Padi 10% terjadi peningkatan kuat tekan 
betonnya, hal ini mungkin disebabkan oleh 
faktor umur kuat tekannya.  

Kuat tekan benda uji perlahan meningkat 
dengan semakin bertambahnya presentase 
variasi abu sekam padi, tetapi tidak terlalu 
besar untuk kenaikan kuat tekannya. Hal ini 
dikarenakan semakin bertambahnya abu 
sekam padi dalam campuran, semakin 
menambah fraksi halus yang membuat kuat 
tekan beton menjadi menurun. Di samping itu, 
hal lain yang menyebabkan sulitnya 
peningkatan nilai kuat tekan adalah kelecakan 
adukan beton. Dengan penambahan lebih dari 
6% yang sangat pekat menyebabkan beton 
sangat sulit untuk dikerjakan dan 
memungkinkan terjadinya rongga di dalam 
beton yang dapat menurunkan nilai kuat tekan 
beton. 

Dari hasil grafik nilai rata – rata pada 
penambahan Abu Sekam Padi di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penggunaan Abu 
Sekam Padi dengan Presentase 6% merupakan 
campuran yang menghasilkan kuat tekan yang 
paling tinggi dibandingkan dengan penggunaan 
Abu Sekam Padi presentase 10%. Walaupun 
terjadi kenaikan bisa dilihat dari grafik nilai 
kuat tekan rata – rata dengan penggunaan Abu 
Sekam Padi dengan presentase 10%, tetapi 
untuk presentase penggunaan Abu Sekam Padi 
6% yang paling tinggi diantara penggunaan Abu 
Sekam Padi. 
 
4. KESIMPULAN 

Dari hasil pengujian yang telah 
dilaksanakan untuk beton normal dan beton 
dengan penggunaan bahan tambah ASP 
sebesar 0%, 6% dan 10% dapat ditarik 
kesimpulan: 
1. Hasil dari penelitian penambahan Abu 

Sekam Padi sebagai subtitusi semen dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan penggunaan Abu Sekam 
Padi sebagai bahan subtitusi semen 
untuk beton ternyata didapat mutu 
beton tidak sesuai dengan mutu 
recana yang telah dibuat. Mutu 
rencana yaitu fc’ 25 Mpa, 
sedangkang untuk penggunaan 
penambahan abu sekam padi di 
dapat mutu sebesar 22,64 Mpa, 
18,11 Mpa, 12,45 Mpa, 12,45 Mpa, 
20,94 Mpa, 22,07 Mpa, 18,11 Mpa, 
18,67 Mpa 

b. Hasil nilai test slump test bervariasi, 
untuk subtitusi 0% abu sekam padi 
didapatkan nilai slump test 11cm, 
sedangkan untuk presentase abu 
sekam padi 6% didapatkan nilai 
slump test sebesar 10cm, dan unruk 
presentase 10% didapatkan nilai 
slump test sebesar 11cm. 

 
c. Untuk kuat tekan beton yang 

dihasilkan pada umur 14hari dan 21 
hari. Dari hasil data pengujian kuat 
tekan 14hari, 21 hari dan nilai kuat 
tekan rata - ratanya, bisa dilihat 
untuk presentase 0% penggunaan 
abu sekam padi kuat tekan 
mengalami kenaikan. Dan untuk 
penggunaan abu sekam padi 
dengan presentase 6% memiliki 
kuat tekan yang tinggi dibandingkan 
presentase abu sekam padi 10% 
yaitu dengan kuat tekan yang tinggi 
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pada umur 14hari dan 21hari 
sebesar 22,64 Mpa dan 22.07 Mpa. 
 
Tabel 4.1 Data Hasil Pengujian Kuat 
Tekan Umur 14 Hari 

 
 

 
Grafik 4.1 Perbandingan Kuat Tekan 

Umur 14 hari 
 

Tabel 4.2 Data Hasil Pengujian Kuat 
Tekan Umur 21 Hari 

 

 
Grafik 4.2 Perbandingan Kuat Tekan 

Umur 21 hari 
 

Grafik 4.3 Perbandingan Abu Sekam 
Padi 0% 

 
Tabel 4.3 Penjelasan dari Grafik 4.3 

 
 

 
Grafik 4.4 Perbandingan Abu Sekam 

Padi 6% 
Tabel 4.4 Penjelasan dari Grafik 4.4 

 
 

 
Grafik 4.5 Perbandingan Abu Sekam 

Padi 10% 
 
 
 
 

Tabel 4.5 Penjelasan dari Grafik 4.5 
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Grafik 4.6 Perbandingan Nilai Rata-

Rata dari Setiap Presentase 
Penggunaan Abu Sekam Padi 

 
2. Berdasarkan pada tabel diatas, pada 

penelitian ini didaptkan hasil bahwa 
penambahan abu sekam padi dengan 
presentase 6% dan 10% sebagai subtitusi 
semen pada campuran beton kuat tekan 
yang didapat tidak lebih kuat kuat dari 
pada beton normal. 

3. Untuk proses pembuatan beton dengan 
penambahan abu sekam padi sebagai 
subtitusi semen, dirangkum sebagai 
berikut: Pertama untuk abu sekam 
padinya sendiri disaring sampai lolos 
saringan 120 sehingga didapat seperti 
semen, setelah penyaringan abu sekam 
padi. kemudian membasahi bagian dalam 
mini molen, dilanjutkan dengan 
memasukkan pasir, semen, abu sekam 
padi lalu dimixing, setelah tercampur rata, 
masukkan 1/3 air.. Selanjutnya masukkan 
kerikil dan mixing sampai adukan merata 
lalu masukkan air sebanyak 1/3. Terakhir 
masukkan sisa air secara bertahap. 
Setelah mixing, dilanjutkan proses 
pembuatan benda uji, perawatan benda 
uji, dan terakhir dilakukan tes tekan. 
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